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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

1. Penelitian ini menggunakan 3 variabel, yang terdiri dari 2 variabel 

bebas (panjang langkah lari 25 M dan frekuensi langkah per detik lari 

20 M) dan 1 variabel terikat yaitu kemampuan lari sprint 100 meter. 

Agar penelitian lebih mudah pengerjaannya, maka dari ketiga variabel 

tersebut dilambangkan dalam �� untuk panjang langkah lari 25 M, X� 

untuk frekuensi langkah per detik lari 20 M dan Y untuk kemampuan 

lari srint 100 meter. Agar lebih jelas mengenai deskripsi data 

penelitian, berikut akan dideskripsikan data dari masing-masing 

variabel. Deskripsi data akan menjelaskan mean, median, mode, 

standar deviasi, range, nilai minimum dan nilai maksimum. 

Berikut deskripsi data yang diperoleh dari subyek penelitian: 

a. Panjang Langkah Lari 25 M 

Dilambangkan dengan ��, dari output dilampiran olah data pada 

Frequencies diperoleh skor dengan mean sebesar 146,07, median 

sebesar 146,08, mode sebesar 142,57. Standar deviasi diperoleh 

sebesar 8,36, range sebesar 42,55. Nilai minimum 127,00 dan nilai 

maksimum 169,55. 

Agar data lebih menarik dan mudah dipahami maka 

diperlukan penyusunan tabel distribusi frekuensi. Menurut 

Sugiyono (2006: 29-31) yaitu dengan terlebih dahulu mencari 

jumlah kelas interval (1+3,3logN). Rumus ini dinamakan rumus 



 

sturges. Setelah jumlah kelas diketahui lalu mencari rentang data 

dan menentukan panjang kelas (rentang/kelas interval).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Panjang Langkah Lari 25 M

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

variabel panjang langkah lari 25 M:

Gambar 15. Grafik Variabel Panjang Langkah Lari 25 M
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sturges. Setelah jumlah kelas diketahui lalu mencari rentang data 

dan menentukan panjang kelas (rentang/kelas interval).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Panjang Langkah Lari 25 M

 Kelas Interval Tally 

127,00 - 133,08 ||| 

133,09 - 139,17 |||| || 

139,18 - 145,26 |||| |||| ||| 

145,27 - 151,35 |||| |||| 

151,36 - 157,44 |||| |||| | 

157,45 - 163,53 || 

163,54 - 169,62 | 

Jumlah: 

 

Untuk memperjelas deskripsi data, berikut histogram untuk 

variabel panjang langkah lari 25 M: 

Gambar 15. Grafik Variabel Panjang Langkah Lari 25 M
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sturges. Setelah jumlah kelas diketahui lalu mencari rentang data 

dan menentukan panjang kelas (rentang/kelas interval). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Panjang Langkah Lari 25 M 

Frekuensi 

(f) 
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deskripsi data, berikut histogram untuk 

 

Gambar 15. Grafik Variabel Panjang Langkah Lari 25 M 
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b. Frekuensi Langkah Per Detik Lari 20 M  

Dilambangkan dengan ��, dari output dilampiran olah data pada 

Frequencies diperoleh skor dengan mean sebesar 3,80, median 

sebesar 3,76, mode sebesar 3,70. Standar deviasi diperoleh sebesar 

0,38, range sebesar 2,11. Nilai minimum 3,17 dan nilai maksimum 

5,28. 

Agar data lebih menarik dan mudah dipahami maka 

diperlukan penyusunan tabel distribusi frekuensi. Menurut 

Sugiyono (2006: 29-31) yaitu dengan terlebih dahulu mencari 

jumlah kelas interval (1+3,3logN). Rumus ini dinamakan rumus 

sturges. Setelah jumlah kelas diketahui lalu mencari rentang data 

dan menentukan panjang kelas (rentang/kelas interval). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Frekuensi Langkah Per 

Detik lari 20 M 

 

No. Kelas Interval Tally Frekuensi 

(f) 

1. 3,17 – 3,47 |||| || 7 

2. 3,48 – 3,78 |||| |||| |||| || 17 

3. 3,79 – 4,09 |||| |||| |||| || 17 

4. 4,10 – 4,40 ||| 3 

5. 4,41 – 4,71 | 1 

6. 4,72 – 5,02 | 1 

7. 5,03 – 5,33 | 1 

Jumlah: 47 

 

Untuk memperjelas deskripsi data, berikut histogram untuk 

variabel frekuensi langkah per detik lari 20 M: 



 

Gambar 16. Grafik Variabel Frekuensi Langkah Per Detik Lari 20 M
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Gambar 16. Grafik Variabel Frekuensi Langkah Per Detik Lari 20 M

 

Kemampuan Lari Sprint 100 M 
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Gambar 16. Grafik Variabel Frekuensi Langkah Per Detik Lari 20 M 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kemampuan Lari Sprint 100 M

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

 

variabel kemampuan lari sprint 100 M:

Gambar 17. Garafik Variabel Kemampuan Lari Sprint 100 M
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kemampuan Lari Sprint 100 M

 Kelas Interval Tally Frekuensi

15.87 – 17,20 | 

17,21 – 18,54 |||| || 

18,55 – 19,88 |||| |||| ||| 

19,89 – 21,22 |||| |||| 

21,23 – 22,56 |||| |||| 

22,57 – 23,90 ||| 

23,91 - 25,24  ||| 

Jumlah: 

Untuk memperjelas deskripsi data, berikut 

variabel kemampuan lari sprint 100 M: 

Gambar 17. Garafik Variabel Kemampuan Lari Sprint 100 M
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kemampuan Lari Sprint 100 M 

Frekuensi 
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Untuk memperjelas deskripsi data, berikut histogram untuk 

 

Gambar 17. Garafik Variabel Kemampuan Lari Sprint 100 M 
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B. Hasil Uji Prasyarat 

Sebelum dilakukan analisis statistik, terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi atau uji persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas dan uji 

linearitas. Penggunaan uji normalitas untuk mengetahui normal atau 

tidaknya distribusi data yang diperoleh sedangkan penggunaan uji 

linearitas untuk mengetahui apakah variabel bebas mempunyai hubungan 

linear atau tidak dengan variabel terikat. 

1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas menggunakan bantuan SPSS 16.0 dengan uji 

Kolmogorov Smirnov. Dalam uji normalitas ini data dinyatakan normal 

apabila signifikansi > 0,05. 

Dari output dilampiran olah data pada NPar Tests dapat diketahui 

bahwa nilai signifikasi (Asymp. Sig. 2-tailed) untuk kemampuan lari 

sprint 100 M sebesar 0,670, panjang langkah lari 25 M sebesar 0,781 

dan frekuensi langkah per detik lari 20 M sebesar 0,256. 

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 

No Variabel �����	
�� ��� Kesimpulan 

1. Kemampuan lari sprint 100 M 0,670 0,05 Normal 

2. Panjang langkah Lari 25 M 0,781 0,05 Normal 

3. Frekuensi langkah Per Detik 

Lari 20 M 

0,256 0,05 Normal  

 

Karena signifikansi untuk ketiga variabel lebih besar dari 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa populasi data kemampuan lari sprint 
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100 M, panjang langkah lari 25 M dan frekuensi langkah per detik lari 

20 M berdistribusi normal. 

2. Uji linearitas 

Uji linearitas merupakan uji prasyarat yang dilakukan sebelum 

melakukan analisis korelasi. Uji ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah dua variabel secara signifikan mempunyai hubungan yang 

linear atau tidak. 

Uji linearitas menggunakan bantuan SPSS 16.00 dengan Test for 

Linearity dengan taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan 

mempunyai hubungan yang linear bila nilai signifikansi, dapat dilihat 

pada linearity kurang dari 0,05. Signifikansi < 0,05. 

a. Dari output dilampiran pengolahan data pada Means. Untuk hasil 

uji linearitas variabel panjang langkah lari 25 M (��) dengan 

kemampuan lari sprint 100 M (Y) dapat dilihat pada output 

ANOVA Table (Linearity kolom Sig). Dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi pada linearitas sebesar 0,021. Karena signifikansi 

kurang dari 0,05 (0,021 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 

antara panjang langkah lari 25 M dengan kemampuan lari sprint 

100 M terdapat hubungan yang linear. 

b. Dari output dilampiran pengolahan data pada Means. Untuk hasil 

uji linearitas variabel frekuensi langkah per detik lari 20 M (��) 

dengan kemampuan lari sprint 100 M (Y) dapat dilihat pada output 

ANOVA Table (Linearity kolom Sig). Dapat diketahui bahwa nilai 
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signifikansi pada linearitas sebesar 0,002. Karena signifikansi 

kurang dari 0,05 (0,002 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 

antara frekuensi langkah per detik lari 20 M dengan kemampuan 

lari sprint 100 M terdapat hubungan yang linear. 

Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Linearitas 

No Variabel �����	
�� ��� Kesimpulan 

1. �� * Y 0,021 0,05 Linear 

2. �� * Y 0,002 0,05 Linear 

 

C. Analisis Data dan Uji Hipotesis 

1. Analisis Data 

Analisis data menggunakan analisis korelasi. Analisis korelasi 

menggunakan bantuan SPSS 16.0 dengan korelasi Pearson atau biasa 

disebut Product Moment. Analisis korelasi ini digunakan untuk 

mengukur keeratan hubungan antar variabel. Hasil uji korelasi dapat 

dilihat dilampiran pengolahan data pada Correlations. Menurut Iqbal 

Hasan (2001: 233-234) bahwa, koefisien korelasi (KK) memiliki nilai 

antara -1 dan +1 (-1 ≤ KK ≤ +1). Jika KK bernilai +1 atau -1, maka 

variabel menunjukkan korelasi positif atau negatif yang sempurna. Jika 

KK bernilai 0 (nol), maka variabel-variabel tidak menunjukkan 

korelasi. Sedangkan pedoman untuk menentukan keeratan hubungan 

yaitu: 

KK = 0, tidak ada korelasi 
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0 < KK ≤ 0,20, korelasi sangat rendah atau lemah sekali. 

0,20 < KK ≤ 0,40, korelasi rendah atau lemah tapi pasti. 

0,40 < KK ≤ 0,70, korelasi yang cukup berarti. 

0,70 < KK ≤ 0,90, korelasi yang tinggi atau kuat 

0,90 < KK < 1,00, korelasi sangat tinggi; kuat sekali; dapat diandalkan. 

KK = 1, korelasi sempurna. 

Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji Korelasi 

Hubungan antar Variabel Koofisien Korelasi 

�� . Y -0,796 

��. Y -0,553 

��� .Y  0,821 

 

a. Korelasi Panjang Langkah Lari 25 M dengan Kemampuan Sprint 

100 M 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai korelasi Pearson 

antara variabel panjang langkah lari 25 M dengan kemampuan lari 

sprint 100 M sebesar -0,796. Hubungan korelasi dalam penelitan 

ini hasilnya korelasi negatif karena data inversi, artinya skor 

kecepatan lari semakin kecil skornya berarti semakin cepat, 

sehingga semakin kecilnya skor lari akan menggambarkan semakin 

cepatnya lari (semakin bagus hasilnya) sehingga estimasi besarnya 

skor panjang langkah lari 25 M akan diikuti semakin kecilnya skor 

kemampuan lari 100 M, yang berarti kemampuan lari cepatnya 

semakin bagus. Sedangkan keeratan hubungan termasuk kuat 
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karena 0,796 lebih dari 0,70 dan kurang dari sama dengan 0,90 

(0,70 < 0,796 ≤ 0,90). 

b. Korelasi Frekuensi Langkah Per Detik Lari 20 M dengan 

Kemampuan Sprint 100 M 

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai korelasi Pearson 

antara variabel frekuensi langkah per detik lari 20 M dengan 

kemampuan lari sprint 100 M sebesar -0,553. Hubungan korelasi 

dalam penelitan ini hasilnya korelasi negatif karena data inversi, 

artinya skor kecepatan lari semakin kecil skornya berarti semakin 

cepat, sehingga semakin kecilnya skor lari akan menggambarkan 

semakin cepatnya lari (semakin bagus hasilnya) sehingga estimasi 

besarnya skor frekuensi langkah per detik lari 20 M akan diikuti 

semakin kecilnya skor kemampuan lari 100 M, yang berarti 

kemampuan lari cepatnya semakin bagus. Sedangkan keeratan 

hubungan termasuk korelasi yang cukup berarti karena 0,553 lebih 

dari 0,40 dan kurang dari sama dengan 0,70 (0,40 < 0,553 < 0,70). 

c. Korelasi Panjang Langkah Lari 25 M dan Frekuensi Langkah Per 

Detik Lari 20 M dengan Kemampuan Sprint 100 M 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai korelasi Pearson 

antara variabel panjang langkah lari 25 M bersama frekuensi 

langkah per detik lari 20 M terhadap kemampuan lari sprint 100 M 

sebesar 0,821. Tanda negatif dan positif hanya menunjukkan arah 

korelasi, tetapi tidak menunjukkan kualitas hubungan. Sedangkan 

keeratan hubungan termasuk kuat karena 0,821 lebih dari 0,70 dan 

kurang dari sama dengan 0,90 (0,70 < 0,821 ≤ 0,90). 
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2. Uji Hipotesis 

Menurut Duwi Priyatno pengujian Hipotesis dapat dilakukan 

dengan membandingkan signifikansi. Tingkat signifikansi yang 

digunakan adalah 5%. Jika signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ho 

diterima,  (���������) > 0,05. Apabila signifikansi kurang dari 0,05 

maka Ho ditolak,  (���������) < 0,05. 

a. Uji Hipotesis Pertama 

1) Perumusan Hipotesis Pertama 

Ho: Tidak ada hubungan yang signifikan antara panjang 

langkah lari 25 M dengan kemampuan lari sprint 100 M 

siswa SMK Kristen 2 Klaten. 

Ha: Ada hubungan yang signifikan antara panjang langkah lari 

25 M dengan kemampuan lari sprint 100 M siswa SMK 

Kristen 2 Klaten. 

2) Menentukan tingkat signifikansi 

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi 

α = 5% (0,05). 

3) Nilai signifikansi 

Dari output dilampiran pengolahan data pada Correlation 

didapat nilai signifikansi sebesar 0,000 

4) Kriteria Pengujian 

Ho diterima jika signifikansi > 0,05 

Ho ditolak jika signifikansi < 0,05 
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5) Membandingkan nilai signifikansi 

Nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 maka Ho ditolak 

6) Kesimpulan 

Karena nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 maka Ho 

ditolak, artinya bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

panjang langkah lari 25 M dengan kemampuan lari sprint 100 

M siswa SMK Kristen 2 Klaten.  

b. Uji Hipotesis Kedua 

1) Perumusan Hipotesis Kedua 

Ho: Tidak ada hubungan yang signifikan antara frekuensi 

langkah per detik lari 20 M dengan kemampuan lari 

sprint 100 M siswa SMK Kristen 2 Klaten. 

Ha: Ada hubungan yang signifikan antara frekuensi langkah 

per detik lari 20 M dengan kemampuan lari sprint 100 M 

siswa SMK Kristen 2 Klaten. 

2) Menentukan tingkat signifikansi 

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi 

α = 5% (0,05). 

3) Nilai signifikansi 

Dari output dilampiran pengolahan data pada Correlation 

didapat nilai signifikansi sebesar 0,000 

4) Kriteria Pengujian 

Ho diterima jika signifikansi > 0,05 



 
 

58 

Ho ditolak jika signifikansi < 0,05 

5) Membandingkan nilai signifikansi 

Nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 maka Ho ditolak 

6) Kesimpulan 

Karena nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 maka Ho 

ditolak, artinya bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

frekuensi langkah per detik lari 20 M dengan kemampuan lari 

sprint 100 M siswa SMK Kristen 2 Klaten. 

c. Uji Hipotesis Ketiga berdasarkan koefisien korelasi 

1) Perumusan Hipotesis Ketiga 

Ho: Tidak ada hubungan yang signifikan antara panjang 

langkah lari 25 M dan frekuensi langkah per detik lari 20 

M dengan kemampuan lari sprint 100 M siswa SMK 

Kristen 2 Klaten. 

Ha: Ada hubungan yang signifikan antara panjang langkah lari 

25 M dan frekuensi langkah per detik lari 20 M dengan 

kemampuan lari sprint 100 M siswa SMK Kristen 2 

Klaten. 

2) Menentukan r hitung 

Dari output dilampiran pengolahan data pada Regression 

didapat nilai r hitung sebesar 0,821 

3) Kriteria Pengujian 

Ho ditolak jika r hitung ≥ r tabel, dengan db = n-2 = 45 (0,294) 
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Ho diterima jika r hitung ≤ r tabel, dengan db= n-2 = 45 (0,294) 

4) Membandingkan r hitung dengan r tabel 

0,821 ≥ 0,294 maka Ho ditolak. 

5) Kesimpulan 

Karena nilai r hitung (0,821) lebih besar dari r tabel (0,294) 

maka Ho ditolak, artinya bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara panjang langkah lari 25 M dan frekuensi langkah per 

detik lari 20 M dengan kemampuan lari sprint 100 M siswa 

SMK Kristen 2 Klaten. 

3. Analisis Regresi 

Analisis regresi menggunakan bantuan SPSS 16,0. Analisis regresi 

digunakan untuk mengetahui pengaruh antar variabel, yaitu variabel 

bebas dengan variabel terikat. Dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier berganda. 

Perbedaan diantara keduanya terletak pada jumlah variabel 

independennya (variabel bebas), dimana regresi linier sederhana hanya 

menggunakan satu variabel bebas, sedangkan regresi linier berganda 

menggunakan dua variabel atau lebih variabel bebas yang dimasukkan 

dalam model regresi. Apabila data dinyatakan linier maka dapat 

digunakan untuk meramalkan variabel terikatnya. 

a. Analisis Regresi Linier Sederhana Variabel Panjang Langkah 

Lari 25 M dengan Kemampuan Lari Sprint 100 M. 

 

Persamaan Regresi Sederhana 

Y = a + bX 
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Keterangan: 

Y = Variabel Terikat 

X = Variabel Bebas 

a = Nilai Konstata 

 b = Koefisien Regresi 

Dari output dilampiran pengolahan data pada Regressin 

coefficients kolom B. Dapat diketahui nilai konstata (a) sebesar 

47,907, koefisien regresi (b) sebesar -0,188. Angka-angka tersebut 

kemudian dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier 

sederhana, sebagai berikut: 

Y = 47,907 + (-0,188)X 

Penjelasan persamaan tersebut sebagai berikut: 

1) Konstata sebesar 47,907; artinya jika panjang langkah lari 25 

M nilainya 0 (nol), maka kemampuan lari sprint 100 M 

nilainya sebesar 47,907. 

2) Koofisien regresi variabel panjang langkah lari 25 M sebesar  

0,188; artinya jika panjang langkah lari 25 M semakin 

meningkat satu satuan, maka kemampuan lari sprint 100 M 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,188 satuan. Menurut 

Sugiyono (2006: 245), bila koefisien korelasi negatif maka 

harga b juga negatif dan sebaliknya bila koefisien korelasi 

positif maka harga b juga positif. Jadi hanya mengikuti dari 

koefisien korelasi. 
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Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis berdasarkan signifikansi, sebagai berikut: 

1) Perumusan Hipotesis Pertama 

Ho: Panjang langkah lari 25 M tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan lari sprint 100 M siswa SMK Kristen 2 

Klaten. 

Ha: Panjang langkah lari 25 M berpengaruh terhadap 

kemampuan lari sprint 100 M siswa SMK Kristen 2 

Klaten. 

2) Menentukan tingkat signifikansi 

Tingkat signifikansi menggunakan 5% (0,05). 

3) Menentukan signifikansi 

Berdasarkan output dilampiran pengolahan data pada 

Regression coefficients Sig diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 

4) Kriteria Pengujian 

Ho diterima jika signifikansi > 0,05 

Ho ditolak jika signifikansi < 0,05 

5) Membandingkan nilai signifikansi 

Nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 maka Ho ditolak 

6) Kesimpulan 

Karena nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 maka Ho 

ditolak, artinya bahwa panjang langkah lari 25 M berpengaruh 
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terhadap kemampuan lari sprint 100 M siswa SMK Kristen 2 

Klaten.  

b. Analisis Regresi Linier Sederhana Variabel Frekuensi 

Langkah Per detik Lari 20 M dengan Kemampuan Lari Sprint 

100 M. 
 

Persamaan Regresi Sederhana 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y = Variabel Terikat 

X = Variabel Bebas 

a = Nilai Konstata 

 b = Koefisien Regresi 

Dari output dilampiran pengolahan data Regression 

coefficients kolom B. Dapat diketahui nilai konstata (a) sebesar 

31,373, koefisien regresi (b) sebesar -2,880. Angka-angka tersebut 

kemudian dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier 

sederhana, sebagai berikut: 

Y = 31,373+ (-2,880)X 

Penjelasan persamaan tersebut sebagai berikut: 

1) Konstata sebesar 31,373; artinya jika frekuensi langkah per 

detik lari 20 M nilainya 0 (nol), maka kemampuan lari sprint 

100 M nilainya sebesar 31,373. 

3) Koofisien regresi variabel frekuensi langkah per detik lari 20 M 

sebesar -2,880; artinya jika frekuensi langkah per detik lari 20 
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M semakin meningkat satu satuan, maka kemampuan lari sprint 

100 M akan mengalami peningkatan sebesar 2,880 satuan. 

Menurut Sugiyono (2006: 245), bila koefisien korelasi negatif 

maka harga b juga negatif dan sebaliknya bila koefisien 

korelasi positif maka harga b juga positif. Jadi hanya mengikuti 

dari koefisien korelasi. 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis berdasarkan signifikansi, sebagai berikut: 

1) Perumusan Hipotesis Kedua 

Ho: Frekuensi langkah per detik lari 20 M tidak berpengaruh 

terhadap kemampuan lari sprint 100 M siswa SMK 

Kristen 2 Klaten. 

Ha: Frekuensi langkah per detik lari 20 M berpengaruh 

terhadap kemampuan lari sprint 100 M siswa SMK 

Kristen 2 Klaten. 

2) Menentukan tingkat signifikansi 

Tingkat signifikansi menggunakan 5% (0,05). 

3) Menentukan signifikansi 

Berdasarkan output dilampiran pengolahan data pada 

Regression Coefficient sig diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 

4) Kriteria Pengujian 

Ho diterima jika signifikansi > 0,05 
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Ho ditolak jika signifikansi < 0,05 

5) Membandingkan nilai signifikansi 

Nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 maka Ho ditolak 

6) Kesimpulan 

Karena nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 maka Ho 

ditolak, artinya bahwa frekuensi langkah per detik lari 20 M 

berpengaruh terhadap kemampuan lari sprint 100 M siswa 

SMK Kristen 2 Klaten.  

c. Analisis Regresi Linier Berganda 

Persamaan Regresi Berganda 

Y = a + ���� + ���� +….+ ���� 

Keterangan: 

Y  = Variabel Terikat 

���� = Variabel Bebas 

a = Nilai Konstata 

���� = Koefisien Regresi 

n = dan seterusnya 

Dari output dilampiran pengolahan data pada Regression 

coefficients kolom B. Dapat diketahui nilai konstata (a) sebesar 

48,703, koefisien regresi ��sebesar -0,163. Koefisien �� sebesar -

1,184. Angka-angka tersebut kemudian dimasukkan ke dalam 

persamaan regresi linier berganda, sebagai berikut: 

Y = 48,703 + (-0,163)��+ (-1,184)�� 



 
 

65 

Penjelasan persamaan tersebut sebagai berikut: 

1) Konstata sebesar 48,703; artinya jika panjang langkah lari 25 

M dan frekuensi langkah per detik lari 20 M nilainya 0 (nol), 

maka kemampuan lari sprint 100 M nilainya sebesar 48,703. 

2) Koofisien regresi variabel panjang langkah lari 25 M sebesar-

0,163; artinya jika panjang langkah lari 25 M semakin 

meningkat satu satuan, maka kemampuan lari sprint 100 M 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,163 satuan dengan 

asumsi variabel bebas lainnya bernilai tetap. 

Menurut Sugiyono (2006: 245), bila koefisien korelasi 

negatif maka harga b juga negatif dan sebaliknya bila koefisien 

korelasi positif maka harga b juga positif. Jadi hanya mengikuti 

dari koefisien korelasi. 

3) Koofisien regresi variabel frekuensi langkah per detik lari 20 M 

sebesar -1,184; artinya jika frekuensi langkah per detik lari 20 

M semakin meningkat satu satuan, maka kemampuan lari sprint 

100 M akan mengalami peningkatan sebesar 1,184 satuan 

dengan asumsi variabel bebas lainnya bernilai tetap. 

Menurut Sugiyono (2006: 245), bila koefisien korelasi 

negatif maka harga b juga negatif dan sebaliknya bila koefisien 

korelasi positif maka harga b juga positif. Jadi hanya mengikuti 

dari koefisien korelasi. 
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Pengujian Hipotesis dengan Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat. Tahap-tahap untuk 

melakukan uji F sebagai berikut: 

1) Perumusan Hipotesis Ketiga 

Ho: Panjang langkah lari 25 M dan frekuensi langkah per detik 

lari 20 M secara bersama-sama tidak berpengaruh 

terhadap kemampuan lari sprint 100 M siswa SMK 

Kristen 2 Klaten. 

Ha: Panjang langkah lari 25 M dan frekuensi langkah per detik 

lari 20 M secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

kemampuan lari sprint 100 M siswa SMK Kristen 2 

Klaten. 

2) Menentukan tingkat signifikansi 

Tingkat signifikansi menggunakan 5% (0,05). 

3) Menentukan F hitung 

Berdasarkan output dilampiran pengolahan data pada 

Regression diperoleh F hitung (dapat dilihat pada tabel 

ANOVA pada output analisis regresi berganda) sebesar 45,458 

4) Menentukan F tabel 

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, α = 5%, df 1 

(jumlah variabel – 1) atau 3-1= 2 dan df 2 (n-k-1) atau 47-2-1= 

44 (n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel bebas). 
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Hasil diperoleh untuk F tabel sebesar 3,209 (lihat pada 

lampiran Tabel F statistics) 

5) Kriteria pengujian 

Ho diterima jika F hitung ≤ F tabel 

Ho ditolak jika F hitung > F tabel 

6) Membandingkan F hitung dengan F tabel 

Nilai F hitung > F tabel  (45,458 > 3,209) , maka Ho ditolak 

7) Kesimpulan 

Karena F hitung > F tabel, maka Ho ditolak, artinya panjang 

langkah lari 25 M dan frekuensi langkah per detik lari 20 M 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap kemampuan lari 

sprint 100 M siswa SMK Kristen 2 Klaten.  

d. Sumbangan yang Diberikan 

Untuk mengetahui prosentase sumbangan yang diberikan 

variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan analisis SPSS 

16,0 dengan analisis Koefisien Determinasi (��). Hasil analisis 

determinasi dapat dilihat pada output di lampiran Regression pada 

Model Summary dari hasil analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan output diperoleh angka R Square sebesar 0,674 atau 

(67,4%). Hal ini menunjukkan bahwa prosentase sumbangan 

pengaruh variabel bebas yaitu panjang langkah lari 25 M dan 

frekuensi langkah per detik lari 20 M terhadap kemampuan lari 

sprint 100 M sebesar 67,4%. Atau variasi variabel bebas yang 
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digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 67,4% 

sedangkan sisanya sebesar 32,6% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

Sumbangan prediktor digunakan untuk mengetahui berapa 

sumbangan (kontribusi) masing-masing variabel bebas. Ada dua 

jenis sumbangan, yaitu sumbangan efektif dan sumbangan relatif. 

Jumlah sumbangan efektif untuk semua variabel sama dengan 

koefisien determinasi (67,4%). Sedangkan jumlah sumbangan 

relatif untuk semua variabel bebasnya sama dengan 1 atau 100%. 

(Burhan, dkk, 2004: 321) 

Tabel 8. Sumbangan Relatif dan Efekif 

No Variabel Prediktor Sumbangan 

Efektif 

Sumbangan 

Relatif 

1. Panjang Langkah Lari 25 M 54,84% 81,36% 

2. Frekuensi Langkah Per Detik 

Lari 20 M 

12,55% 18,62% 

Jumlah 67,4% 

(dibulatkan) 

100% 

(dibulatkan) 

 

D. Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran dan kejelasan serta pemahaman mengenai hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini. Setelah penulis melakukan pengolahan data dapat 
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diketahui bahwa panjang langkah lari 25 M dan frekuensi langkah per 

detik lari 20 M secara bersama-sama memberikan pengaruh sebesar 67,4% 

terhadap kemampuan lari sprint 100 M siswa SMK Kristen 2 Klaten.  

Sedangkan hasil perhitungan, hubungan antara panjang langkah 

lari 25 M dan frekuensi langkah per detik lari 20 M terhadap kemampuan 

lari sprint 100 M sebagai berikut: 

1. Variabel panjang langkah lari 25 M mempunyai hubungan yang 

penting dengan kemapuan lari sprint 100 M siswa SMK Kristen 2 

Klaten, karena hasil analisis korelasi diperoleh koefisien korelasi 

sebesar 0,796 yang mana menurut Iqbal Hasan termasuk dalam 

kategori kuat atau tinggi. Dan juga memberikan sumbangan sebesar 

54,84%. Panjang langkah dalam lari sprint 100 M memberikan 

pengaruh terhadap jarak tempuh pelari. Dalam penelitian ini panjang 

langkah lari 25 M memberikan sumbangan yang lebih besar daripada 

frekuensi langkah per detik lari 20 M. Seseorang yang memiliki 

langkah yang panjang akan lebih unggul daripada seseorang yang 

memiliki langkah yang pendek saja, dalam hal ini tanpa 

mempertimbangkan variabel yang lain. Hal ini dikarenakan orang yang 

memiliki langkah yang panjang pada saat start dibanding yang pendek 

bila jatuhnya kaki sama jauhnya dari start block maka jarak tempuh 

lari lebih pendek untuk sampai garis finish karena rata-rata panjang 

langkahnya lebih panjang. Dengan demikian panjang langkah 

merupakan  faktor penting di dalam kemampuan lari sprint 100 M 
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siswa SMK Kristen 2 Klaten. Hal ini sejalan dengan pendapat Yoyo 

Bahagia (2000: 11) dan Eddy Purnomo (2007: 30) bahwa, “kecepatan 

lari ditentukan oleh panjang langkah”. 

 

A       100 M 

 

 

 B 

 

 

          Finish 

Ket: 

A = Pelari A,  memiliki langkah yang panjang menempuh lari 100 M 

dengan 8 langkah. 

B = Pelari B, memiliki langkah yang pendek menempuh lari 100 M 

dengan 12 langkah. 

2. Variabel frekuensi langkah lari 20 M mempunyai hubungan yang 

penting dengan kemampuan lari sprint 100 M siswa SMK Kristen 2 

Klaten, karena hasil analisis korelasi diperoleh koefisien korelasi 

sebesar 0,553 yang mana menurut Iqbal Hasan termasuk dalam 

kategori cukup berarti dan memberikan sumbangan sebesar 12,55%. 

Dalam penelitian ini frekuensi langkah per detik lari 20 M memberikan 

sumbangan yang lebih kecil daripada panjang langkah lari 25 M. 
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Seseorang yang memiliki kecepatan dalam melangkah akan lebih 

unggul daripada seseorang yang tidak memiliki kecepatan melangkah, 

dalam hal ini tanpa memperhitungkan variabel yang lain. Hal ini 

dikarenakan orang yang memiliki kecepatan dalam melangkah akan 

lebih cepat sampai garis finish karena kecepatan sendiri diartikan 

sebagai kemampuan bergerak dengan kemampuan tercepat. Dengan 

demikian frekuensi langkah merupakan  faktor penting di dalam 

kemampuan lari sprint 100 M siswa SMK Kristen 2 Klaten. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Yoyo Bahagia (2000: 11) dan Eddy Purnomo 

(2007: 30) bahwa, “kecepatan lari ditentukan oleh frekuensi langkah”. 

3. Variabel panjang langkah lari 25 M dan frekuensi langkah per detik 

lari 20 M mempunyai hubungan yang penting dengan kemampuan lari 

sprint 100 M siswa SMK Kristen 2 Klaten, karena hasil analisis 

korelasi diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,821 yang mana menurut 

Iqbal Hasan termasuk dalam kategori kuat atau tinggi. Dan juga 

memberikan sumbangan sebesar 67,40%. Panjang langkah dan 

frekuensi langkah dalam lari sprint 100 M memberikan pengaruh 

terhadap kecepatan lari, karena kecepatan lari adalah hasil kali dari 

panjang langkah dan frekuensi langkah. Seseorang yang memiliki 

kecepatan lari akan lebih unggul daripada seseorang yang tidak 

memiliki kecepatan berlari dalam hal ini tanpa mempertimbangkan 

variabel yang lain. Hal ini dikarenakan orang yang memiliki kecepatan 
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berlari akan lebih cepat sampai garis finish karena kecepatan sendiri 

diartikan sebagai kemampuan bergerak dengan kemampuan tercepat.  

Pelari A, memiliki panjang langkah 2 m dan frekuensi langkah 3 

langkah/detik, maka kecepatan lari = 2 x 3 = 6 m/detik 

Pelari B, memiliki panjang langkah 2 m dan frekuensi  langkah 2,5 

langkah/detik, maka kecepatan lari = 2 x 2,5 = 5 m/detik. 

Apabila jarak yang ditempuh oleh masing-masing pelari 20 meter, 

maka pelari A dapat menyelesaikan dengan 3,33 m/detik sedangkan 

pelari B dengan 4 m/detik. Karena Waktu Tempuh = 
����� �� !��

"�#�!����
 

Oleh sebab itu Pelari A akan lebih cepat sampai garis finish karena 

memiliki kecepatan yang lebih besar dibandingkan pelari B yang 

kecepatannya lebih rendah. Dengan demikian panjang langkah dan 

frekuensi langkah merupakan  faktor penting di dalam kemampuan lari 

sprint 100 M siswa SMK Kristen 2 Klaten. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Yoyo Bahagia (2000: 11) dan Eddy Purnomo (2007: 30) 

bahwa, “kecepatan lari adalah hasil kali dari panjang langkah dan 

frekuensi langkah”. 

 


